
ABSTRAK 
 

Pengaruh Pemeriksaan Operasional Terhadap Efektivitas Penjualan  
Pada PT Bina Putra Libra, Bandung 

 
Penjualan merupakan kegiatan perusahaan yang penting, karena penjualan 

merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan. Penjualan dilakukan baik secara tunai 
maupun kredit. Penjualan dikatakan efektif apabila dalam penjualan terjadi peningkatan 
penjualan, meningkatnya volume penjualan, adanya realisasi anggaran, didukung oleh 
prosedur penjualan yang memadai, dan adanya kepuasan pelanggan. Namun hasil 
penjualan pada PT Bina Putra Libra kenaikannya terlalu kecil yaitu pada tahun 2005 
sebesar 2% dan tahun 2006 sebesar 2,3% yang berarti kenaikannya relatif kecil. Selain itu 
pemeriksaan operasional mengandung kelemahan karena tidak ada organisasi khusus 
bagian auditor internal dimana fungsi auditor internal dirangkap oleh Direktur. 

Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pemeriksaan 
operasional terhadap efektivitas penjualan pada PT Bina Putra Libra, Bandung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Sumber 
data berasal dari pengamatan langsung pada perusahaan, wawancara dengan pejabat yang 
berwenang, mengumpulkan data melalui kuesioner, dan melakukan penelitian 
kepustakaan. 

Hasil penelitian yang diperoleh dihitung dengan menggunakan Champion dimana 
hasilnya sebesar 79,23% didukung oleh kekuatan seperti: auditor tidak ikut serta dalam 
pelaksanaan kegiatan objek yang diperiksanya, dalam melaksanakan tugasnya 
berdasarkan surat penugasan dan bertanggungjawab langsung kepada pimpinan tertinggi 
(Dewan Komisaris) serta tidak dipengaruhi oleh pihak manapun.Pemeriksaan operasional 
dilaksanakan oleh yang telah berpengalaman pada bidangnya, memiliki pengetahuan, 
kecakapan, dan disiplin ilmu yang berkaitan dengan pemeriksaan selain itu pemeriksa 
juga memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan bagian yang 
diperiksanya. Sedangkan masih ada beberapa kelemahan perusahaan karena tidak adanya 
bagian internal auditor yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan karena pemeriksaan 
operasional dilakukan oleh Direktur, kedudukan bagian pemeriksa operasional tidak 
terpisah dengan bagian yang diperiksanya, tidak adanya pendidikan dan pelatihan khusus 
terhadap pemeriksa operasional 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka penulis mencoba mengemukakan 
beberapa saran sebagai pertimbangan, yaitu sebaiknya perusahaan membentuk suatu 
bagian auditor internal yang dapat benar-benar menjalankan tugasnya untuk memeriksa 
dan mengawasi setiap pelaksanaan pengendalian internal yang dijalankan perusahaan 
secara terus menerus dan independen, bagian pemeriksa operasional tidak ikut serta 
dalam pelaksanaan kegiatan objek yang diperiksanya agar pemeriksa menjadi lebih 
independen dan kompeten, kedudukan bagian pemeriksa operasional terpisah dengan 
bagian yang diperiksanya karena hal ini bisa menimbulkan kelemahan independensi 
pemeriksaan operasional, mengadakan pendidikan dan pelatihan khusus computer audit 
untuk lebih meningkatkan kemampuan profesional dan kompetensi pemeriksa 
operasional, perusahaan memiliki sekurang-kurangnya seorang spesialis dalam bidang 
pemeriksaan operasional agar pelaksanaan tugasnya lebih efisien dan efektif. 
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